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Abstract

Penelitian ini mengkaji strategi Pembekalan dan Angkutan Kodam (Bekangdam) Jaya dalam
pendistribusian logistik untuk penanggulangan bencana banjir di wilayah Jakarta periode 2020-2025.
Penanggulangan banjir memerlukan distribusi logistik yang cepat, tepat, dan terkoordinasi karena
dampaknya bersifat sistemik terhadap aktivitas pemerintahan dan ekonomi. Penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus melalui wawancara, observasi, dan analisis dokumen.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Bekangdam Jaya memiliki kapabilitas logistik yang kuat, meliputi
armada angkut, perahu karet, dapur lapangan, dan personel terlatih. Namun, efektivitas distribusi masih
menghadapi kendala koordinasi antar-lembaga, akurasi data kebutuhan yang dinamis, serta
keterbatasan akses wilayah terdampak. Optimalisasi strategi distribusi logistik memerlukan penguatan
interoperabilitas sipil-militer, integrasi sistem informasi real-time, dan desentralisasi logistik melalui
penempatan awal pada wilayah rawan banjir.
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INTRODUCTION

Penyelenggaraan penanggulangan bencana di Indonesia merupakan tanggung jawab
bersama yang melibatkan pemerintah pusat, pemerintah daerah, serta unsur pendukung
lainnya, termasuk Tentara Nasional Indonesia (TNI). Dalam konteks wilayah perkotaan dengan
tingkat kerentanan tinggi, seperti DKI Jakarta, bencana banjir menjadi salah satu ancaman
utama yang terjadi secara berulang dan berdampak luas terhadap aktivitas sosial, ekonomi, dan
pemerintahan. Karakteristik Jakarta sebagai pusat pemerintahan dan ekonomi nasional
menjadikan gangguan akibat banjir memiliki efek sistemik yang memerlukan respons cepat,
terkoordinasi, dan berbasis sistem logistik yang efektif. Oleh karena itu, keberhasilan
penanggulangan bencana banjir tidak hanya ditentukan oleh kesiapsiagaan operasional, tetapi
juga oleh efektivitas distribusi logistik kemanusiaan yang mampu menjangkau korban secara
tepat waktu, tepat jumlah, dan tepat sasaran. Dalam struktur Komando Daerah Militer
Jayakarta (Kodam Jaya), fungsi pendistribusian logistik menjadi tanggung jawab utama
Pembekalan dan Angkutan Kodam (Bekangdam) Jaya. Satuan ini memiliki peran strategis
dalam mendukung Operasi Militer Selain Perang (OMSP), khususnya pada penanggulangan
bencana. Bekangdam Jaya berfungsi sebagai penyedia sarana angkut, pengelola gudang logistik,
mobilisasi personel, serta pendukung distribusi bantuan selama fase tanggap darurat.
Kapabilitas ini menempatkan Bekangdam Jaya sebagai force multiplier dalam sistem
penanggulangan bencana perkotaan. Namun, kompleksitas kondisi banjir di Jakarta, yang
dipengaruhi oleh kepadatan penduduk, infrastruktur, dan dinamika kebutuhan korban,
menuntut strategi distribusi logistik yang adaptif dan terintegrasi lintas lembaga.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa logistik bencana merupakan elemen kunci
dalam keberhasilan respons darurat. Studi mengenai manajemen logistik kemanusiaan
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menekankan pentingnya koordinasi antar pemangku kepentingan, kecepatan distribusi, serta
integrasi sistem informasi sebagai faktor penentu efektivitas rantai pasok bencana. Penelitian
tentang jaringan manajemen darurat kolaboratif menyoroti bahwa keberhasilan respons
bencana sangat dipengaruhi oleh kemampuan organisasi dalam membangun interoperabilitas
dan koordinasi multi-aktor. Selain itu, penelitian nasional terkait manajemen logistik bencana
di DKI Jakarta mengidentifikasi adanya kendala pada akurasi data kebutuhan logistik,
penempatan gudang penyangga yang belum optimal, serta hambatan distribusi tahap akhir
(last-mile distribution). Studi lain juga menekankan pentingnya strategi pre-positioning
logistik, pemanfaatan teknologi informasi, dan pendekatan rantai pasok adaptif dalam
meningkatkan respons bencana di wilayah perkotaan.

State of the art penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar kajian logistik bencana
masih berfokus pada perspektif umum manajemen bencana atau pada peran pemerintah
daerah sebagai aktor utama. Penelitian yang membahas peran TNI dalam logistik bencana
umumnya berada pada level konseptual atau nasional, sehingga belum banyak yang secara
spesifik menganalisis strategi distribusi logistik pada satuan pelaksana tertentu. Di sisi lain,
perkembangan penelitian logistik kemanusiaan dalam satu dekade terakhir menekankan
integrasi digital, koordinasi sipil-militer, serta desentralisasi jaringan logistik sebagai
pendekatan penting dalam meningkatkan efektivitas respons bencana perkotaan. Hal ini
menunjukkan adanya pergeseran paradigma dari pendekatan reaktif menuju pendekatan
antisipatif dalam manajemen logistik bencana. Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji
logistik bencana, terdapat kesenjangan penelitian yang signifikan. Pertama, kajian sebelumnya
belum secara spesifik menganalisis strategi distribusi logistik Bekangdam Jaya sebagai satuan
operasional utama dalam konteks Jakarta. Kedua, sebagian penelitian masih berfokus pada
identifikasi kendala tanpa mengintegrasikan analisis strategi secara komprehensif
menggunakan kerangka strategi yang sistematis. Ketiga, penelitian mengenai sinergi sipil-
militer dalam logistik bencana di tingkat operasional masih terbatas, khususnya dalam
menghubungkan kapabilitas sarana (means), mekanisme operasional (ways), dan tujuan
strategis (ends). Kesenjangan ini menunjukkan perlunya penelitian yang mampu menjelaskan
bagaimana kapabilitas logistik militer dapat dioptimalkan melalui pendekatan strategis yang
terstruktur.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini menawarkan kebaruan dengan
menganalisis strategi distribusi logistik Bekangdam Jaya menggunakan kerangka strategi
Arthur F. Lykke Jr. yang menekankan keterpaduan antara ends, ways, dan means. Pendekatan
ini memungkinkan analisis yang lebih sistematis terhadap hubungan antara kapabilitas sumber
daya, proses operasional distribusi, dan pencapaian tujuan logistik bencana. Selain itu,
penelitian ini menempatkan koordinasi sipil-militer sebagai variabel kunci dalam optimalisasi
distribusi logistik, sehingga memberikan kontribusi ilmiah pada kajian logistik kemanusiaan,
manajemen bencana perkotaan, serta studi peran TNI dalam operasi non-tempur. Kebaruan
lainnya terletak pada fokus penelitian yang spesifik pada level satuan pelaksana dan konteks
wilayah Jakarta sebagai lingkungan operasi yang kompleks. Secara akademis, penelitian ini
penting karena memberikan pemahaman empiris mengenai implementasi strategi logistik
militer dalam penanggulangan bencana perkotaan. Secara praktis, hasil penelitian diharapkan
dapat menjadi dasar perumusan kebijakan peningkatan kapabilitas logistik, penguatan sistem
koordinasi, serta pengembangan sistem informasi logistik terpadu. Dengan demikian,
penelitian ini berkontribusi pada penguatan efektivitas respons bencana melalui pendekatan
strategis yang berbasis bukti.

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis strategi
Pembekalan dan Angkutan Kodam (Bekangdam) Jaya dalam pendistribusian logistik guna
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mendukung penanggulangan bencana banjir di wilayah Jakarta. Secara khusus, penelitian ini
bertujuan untuk: (1) menganalisis kapabilitas sarana dan prasarana logistik sebagai komponen
means; (2) mengevaluasi efektivitas operasional distribusi logistik sebagai komponen ways;
dan (3) merumuskan strategi optimalisasi distribusi logistik sebagai komponen ends dalam
kerangka strategi Lykke. Melalui analisis tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi konseptual dan praktis dalam pengembangan strategi logistik bencana yang lebih
adaptif, terintegrasi, dan responsif terhadap dinamika bencana perkotaan.

RESEARCH METHODS

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan desain studi kasus.
Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian bertujuan memahami secara mendalam strategi
distribusi logistik Bekangdam Jaya dalam penanggulangan bencana banjir, termasuk proses
operasional, mekanisme koordinasi, serta kendala yang terjadi di lapangan. Studi kasus
digunakan untuk memperoleh gambaran komprehensif mengenai fenomena distribusi logistik
bencana pada konteks spesifik wilayah DKI Jakarta.

RESEARCH RESULTS AND DISCUSSION

Penelitian ini dilaksanakan di Bekangdam Jaya dan instansi terkait distribusi logistik
bencana di DKI Jakarta. Hasil penelitian disajikan berdasarkan temuan lapangan yang diperoleh
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi mengenai kapabilitas sarana prasarana,
pelaksanaan distribusi logistik, serta koordinasi antar lembaga. Hasil observasi menunjukkan
bahwa Bekangdam Jaya memiliki sarana logistik utama berupa armada angkutan darat, perahu
karet, dapur lapangan, gudang logistik sentral, tenda pleton, serta personel terlatih. Sarana
tersebut digunakan dalam proses distribusi bantuan dari gudang menuju posko dan wilayah
terdampak banjir. Armada angkutan darat digunakan sebagai distribusi utama, sementara
perahu karet digunakan untuk menjangkau wilayah yang tergenang. Distribusi logistik
dilakukan melalui tahapan penerimaan permintaan bantuan, penyiapan logistik di gudang,
mobilisasi sarana, dan penyaluran ke lokasi terdampak. Proses distribusi melibatkan
koordinasi antara Bekangdam Jaya, BPBD DKI Jakarta, dan Dinas Sosial. Posko logistik
digunakan sebagai titik kendali distribusi serta pusat pertukaran informasi.

Temuan lapangan memperlihatkan bahwa gudang logistik sentral menjadi pusat
penyimpanan dan pengemasan bantuan sebelum distribusi. Dapur lapangan dioperasikan
untuk memenuhi kebutuhan makanan siap saji bagi korban terdampak. Personel logistik
melaksanakan kegiatan pengemasan, pemuatan, pengiriman, serta penyaluran bantuan di
lokasi banjir. Hasil wawancara menunjukkan bahwa proses distribusi berlangsung secara
terstruktur melalui mekanisme perintah dari Kodam Jaya kepada Bekangdam Jaya. Informasi
kebutuhan logistik diterima dari instansi pemerintah daerah dan diteruskan ke satuan logistik
untuk proses pemenuhan. Koordinasi dilakukan melalui komunikasi formal dan posko
bersama. Observasi menunjukkan bahwa distribusi logistik menggunakan kombinasi
transportasi darat dan air. Kendaraan angkutan digunakan untuk distribusi jarak menengah
dan jauh, sedangkan perahu karet digunakan pada wilayah dengan genangan tinggi. Personel
logistik melakukan penyaluran bantuan langsung ke pengungsi atau titik distribusi. Berikut
kapabilitas sarana dan prasarana logistik Bekangdam Jaya yang digunakan dalam distribusi
bencana banijir.

Table 1. Teacher Ability in Initial Conditions

No Jenis Sarana/Prasarana Jumlah/Kondisi Keterangan
1 Armada Angkutan Darat 30 unit (x75% siap Digunakan distribusi dari gudang
(Truk) operasi) ke posko
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2 Perahu Karet (LCR) 12 unit (185./0 siap Digunakan mengjangkau wilayah
operasi) tergenang

3 Dapur Lapangan 4 unit Produksi makanan siap saji

4 Gudang Logistik Sentral 1 unit (* 2.000m?) Penyimpanan dan pengemasan

bantuan
5 Tenda Pleton 25 Unit Posko bantuan sementara
6 Personel Terlatih +150 personel Operasional logistic darurat

Hasil observasi menunjukkan bahwa armada angkutan darat digunakan secara rutin
dalam distribusi logistik. Perahu karet digunakan pada wilayah dengan akses terbatas. Dapur
lapangan menghasilkan makanan siap saji untuk korban banjir. Gudang logistik sentral
berfungsi sebagai pusat penyimpanan dan pengemasan sebelum distribusi. Koordinasi
distribusi dilakukan melalui posko bersama yang menjadi pusat kendali pergerakan logistik.
Informasi kebutuhan logistik diterima dari instansi daerah dan diteruskan kepada satuan
logistik untuk proses pemenuhan dan pengiriman. Personel melaksanakan kegiatan distribusi
sesuai pembagian tugas operasional. Temuan lapangan menunjukkan bahwa distribusi logistik
dilakukan secara berkelanjutan selama masa tanggap darurat. Penyaluran bantuan dilakukan
melalui titik distribusi, posko pengungsian, serta penyaluran langsung kepada masyarakat
terdampak. Sistem distribusi memanfaatkan sarana yang tersedia dan mekanisme koordinasi
antar lembaga.

Discussion

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi distribusi logistik Bekangdam Jaya
dilaksanakan melalui integrasi sarana prasarana logistik, mekanisme operasional distribusi,
serta koordinasi antar lembaga. Data kapabilitas sarana yang telah disajikan pada tabel
menunjukkan bahwa Bekangdam Jaya memiliki basis aset logistik yang mencakup armada
angkutan darat, perahu karet, dapur lapangan, gudang logistik sentral, serta personel terlatih.
Data tersebut merupakan hasil pengolahan observasi, dokumentasi, dan wawancara yang
menggambarkan kondisi kesiapan sarana logistik dalam mendukung distribusi bantuan
bencana. Temuan penelitian menunjukkan adanya dominasi penggunaan transportasi darat
sebagai jalur distribusi utama, sementara sarana air digunakan pada wilayah dengan
keterbatasan akses. Selain itu, model distribusi masih terpusat pada gudang logistik sentral
yang berfungsi sebagai titik pengemasan dan pengiriman bantuan. Keterkaitan antara hasil
penelitian dan konsep dasar logistik bencana menunjukkan bahwa distribusi bantuan sangat
dipengaruhi oleh integrasi antara sumber daya (means), mekanisme operasional (ways), dan
tujuan distribusi (ends). Kerangka strategi tersebut menjelaskan bahwa ketersediaan sarana
tidak secara langsung menjamin efektivitas distribusi apabila tidak didukung sistem koordinasi
dan informasi yang memadai. Fakta lapangan memperlihatkan bahwa mekanisme distribusi
telah berjalan secara terstruktur melalui sistem komando dan posko bersama, sehingga
mendukung kecepatan mobilisasi logistik. Namun, keterpusatan penyimpanan logistik
mempengaruhi waktu tanggap pada wilayah yang secara geografis lebih jauh dari gudang
utama. Temuan ini menunjukkan bahwa struktur distribusi memiliki pengaruh langsung
terhadap efektivitas respons bencana perkotaan.

Analisis hasil penelitian memperlihatkan bahwa koordinasi sipil-militer menjadi faktor
penting dalam pelaksanaan distribusi logistik. Fakta lapangan menunjukkan adanya
mekanisme permintaan bantuan dari pemerintah daerah yang diteruskan melalui struktur
komando kepada satuan logistik untuk proses pemenuhan dan distribusi. Hal tersebut
menunjukkan adanya integrasi operasional pada level makro. Pada level operasional, distribusi
dipengaruhi oleh dinamika kebutuhan logistik dan kondisi akses wilayah terdampak. Temuan
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ini memperlihatkan bahwa sistem distribusi logistik bencana bersifat dinamis dan memerlukan
kemampuan adaptasi operasional. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian logistik
kemanusiaan yang menekankan pentingnya koordinasi multi-aktor dan kecepatan distribusi
sebagai faktor utama keberhasilan respons bencana. Penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa tantangan utama logistik bencana meliputi koordinasi antar lembaga, akurasi data
kebutuhan, serta keterbatasan distribusi tahap akhir. Temuan penelitian ini menunjukkan
kesesuaian dengan hasil penelitian tersebut, khususnya terkait pentingnya integrasi sistem
informasi dan koordinasi operasional. Selain itu, penelitian tentang jaringan manajemen
darurat kolaboratif juga menegaskan bahwa interoperabilitas organisasi menjadi faktor
penting dalam efektivitas respons bencana.

Di sisi lain, penelitian ini menunjukkan perbedaan dengan beberapa studi sebelumnya
yang cenderung menempatkan logistik bencana pada level kebijakan atau konseptual.
Penelitian ini menghadirkan perspektif operasional dengan fokus pada satuan pelaksana
logistik militer. Temuan empiris menunjukkan bagaimana kapabilitas sarana, mekanisme
distribusi, dan koordinasi lintas lembaga berinteraksi secara langsung dalam pelaksanaan
distribusi bantuan. Perbedaan ini memperlihatkan kontribusi penelitian dalam memperkaya
kajian logistik bencana pada level implementasi. Dari sudut pandang teoritis, penelitian ini
memperkuat relevansi kerangka strategi Ends-Ways-Means dalam analisis logistik bencana.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa efektivitas distribusi ditentukan oleh keselarasan antara
kapabilitas sarana, mekanisme operasional, dan tujuan distribusi. Fakta lapangan
memperlihatkan bahwa ketidakseimbangan antara ketiga komponen tersebut mempengaruhi
performa distribusi logistik. Hal ini menegaskan bahwa strategi logistik bencana tidak hanya
bergantung pada ketersediaan sumber daya, tetapi juga pada desain sistem distribusi dan
koordinasi organisasi.

Dari sudut pandang praktis, penelitian ini menunjukkan bahwa model distribusi yang
tersentralisasi menghasilkan pola waktu tanggap yang berbeda antar wilayah. Temuan ini
memperlihatkan pentingnya pendekatan desentralisasi logistik melalui penempatan awal
logistik pada wilayah rawan bencana. Selain itu, kebutuhan integrasi sistem informasi logistik
muncul sebagai temuan penting yang berkaitan dengan akurasi data kebutuhan dan koordinasi
distribusi. Fakta tersebut menunjukkan bahwa transformasi digital menjadi bagian dari
penguatan strategi logistik bencana. Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan
kesesuaian dengan literatur logistik kemanusiaan terkait pentingnya koordinasi, integrasi
sistem informasi, dan fleksibilitas distribusi. Penelitian ini juga menunjukkan kontribusi baru
berupa analisis operasional strategi distribusi logistik Bekangdam Jaya dengan pendekatan
strategi Lykke. Kebaruan penelitian terletak pada integrasi perspektif strategi militer dan
logistik bencana perkotaan, serta pada fokus analisis level satuan pelaksana yang jarang
dibahas dalam penelitian sebelumnya. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi
teoritis pada pengembangan kerangka analisis logistik bencana berbasis strategi serta
kontribusi praktis bagi penguatan sistem distribusi logistik bencana di wilayah perkotaan.

CONCLUSION

Penelitian ini menunjukkan bahwa strategi distribusi logistik Bekangdam Jaya dalam
penanggulangan bencana banjir di wilayah Jakarta dilaksanakan melalui integrasi kapabilitas
sarana prasarana, mekanisme operasional distribusi, serta koordinasi antar lembaga.
Kapabilitas logistik yang dimiliki menjadi fondasi utama dalam mendukung distribusi bantuan,
sementara efektivitas pelaksanaan distribusi dipengaruhi oleh struktur penyimpanan logistik,
mekanisme koordinasi, serta dinamika kebutuhan di lapangan. Hasil analisis menunjukkan
bahwa keselarasan antara komponen sarana, mekanisme operasional, dan tujuan distribusi
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menentukan efektivitas respons logistik bencana perkotaan. Temuan penelitian menghasilkan
konsep penguatan strategi distribusi logistik berbasis integrasi sistem informasi, koordinasi
sipil-militer, dan pendekatan desentralisasi logistik sebagai upaya meningkatkan kecepatan
dan ketepatan penyaluran bantuan.

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada ruang lingkup studi yang berfokus pada satu
satuan logistik militer dan konteks wilayah Jakarta sehingga belum menggambarkan variasi
strategi pada wilayah lain. Selain itu, penelitian menggunakan pendekatan kualitatif sehingga
hasil penelitian menekankan pemahaman mendalam terhadap proses operasional dan belum
mengukur Kkinerja distribusi secara kuantitatif. Penelitian selanjutnya disarankan untuk
mengembangkan pendekatan komparatif antar wilayah, mengintegrasikan analisis kuantitatif
kinerja logistik, serta mengeksplorasi implementasi sistem logistik digital terintegrasi dalam
penanggulangan bencana.
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